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Abstrak 

Ikan guppy termasuk ikan hias yang memiliki nilai ekonomis dan dapat dibudidayakan. Salah satu masalah 
dalam budidaya ikan guppy yaitu kualitas warna tubuhnya yang tidak bagus. Upaya yang dapat dilakukan 
yaitu memperbaiki lingkungan budidaya ikan guppy. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi perubahan 
kualitas warna, respons tingkah laku, dan kadar glukosa ikan guppy menggunakan rendaman air daun 
ketapang pada media pemeliharaan. Evaluasi ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap 
yang terdiri atas lima perlakuan. Media pemeliharaan diisi air dengan total volume 10 L dari setiap 
perlakuan dengan konsentrasi yang berbeda yaitu, perlakuan Kontrol (100% air tawar), A (75% air tawar + 
25% air daun ketapang), B (50% air tawar + 50% air daun ketapang), C (25% air tawar + 75% air daun 
ketapang) dan D (100% air daun ketapang). Setiap perlakuan diamati beberapa parameter uji seperti 
persentase kualitas warna, tingkat sintasan, jumlah sel kromatofora, tingkah laku, kadar glukosa, dan 
parameter fisik kimiawi perairan. Respons tingkah laku ikan guppy secara umum mengalami perubahan 
yang meningkat dalam setiap perlakuan selama tujuh hari. Persentase kualitas warna tertinggi pada 
perlakuan D yaitu sebesar 73,93±2,29% dan nilai kadar glukosa tertinggi pada perlakuan Kontrol yaitu 
24,11±0,41 mg dL-1. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa rendaman air daun ketapang berbeda 
nyata terhadap kualitas warna, respons tingkah laku dan kadar glukosa darah melalui uji Duncan (p<0,05). 
 
Kata penting: Daun ketapang, glukosa darah, ikan guppy, kualitas warna, respons tingkah laku 
 

Abstract 

Guppies are ornamental fish that have economic value and can be cultivated. One of the problems in guppies 
cultivation is the poor quality of body color. The solution to this problem is to improve the environmental 
quality in guppy aquaculture. This study evaluates changes in color quality, behavioral response, and blood 
glucose levels of guppies using water immersion of Indian almond leaves on rearing media. Study was 
carried out using a completely randomized design consisting of five treatments. The rearing media was 
filled water with a total volume of 10 L from each treatment with different concentrations, namely, Control 
treatment (100% freshwater), A (75% freshwater + 25% Indian almond leaf water), B (50% freshwater + 
50% Indian almond leaf), C (25% freshwater + 75% Indian almond leaf) and D (100% Indian almond leaf). 
Each treatment observed several test parameters such as color quality percentage, survival rate, 
chromatophores cells number, behavior, glucose levels, and the water physical-chemical parameters. 
Guppies' behavioral responses, in general, experienced an increasing change in each treatment for seven 
days. The highest color quality percentage by treatment D was 73.93±2.29%, and the highest glucose level 
was by the control treatment, which was 24.11±0.41 mg dL-1. The results of variance analysis showed that 
the water immersion of Indian almond leaves was significantly different on color quality, behavioral 
response, and blood glucose levels through Duncan's test (p<0.05). 
 
Keyword: Behavioral response, blood glucose, color quality, guppy fish, Indian almond leaves 
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Pendahuluan 

Ikan guppy, Poecilia reticulata meru-

pakan salah satu ikan hias air tawar yang 

banyak diminati karena memiliki warna yang 

bervariasi seperti warna merah, biru, kuning 

maupun warna lainnya. Ikan guppy memiliki 

jenis warna dan ekor yang beragam. Ciri ikan 

guppy albino red yaitu berwarna merah yang 

menyeluruh pada tubuhnya dan memiliki 

ekor yang seperti kipas sehingga menjadi 

daya tarik tersendiri untuk dipelihara. Bentuk 

ekornya beragam, misalnya mirip kipas, 

membulat, ataupun melebar. Pada ikan jan-

tan, sirip ekor tampil sangat indah karena 

cenderung lebar dan berwarna kontras de-

ngan corak yang beragam (Nurlina & 

Zulfikar 2016). Permintaan pasar yang tinggi 

mendorong pembudidaya ikan guppy harus 

mampu memproduksi ikan guppy dengan 

kualitas yang baik agar produksinya dapat 

bersaing di pasar internasional. Direktorat 

Jenderal Perikanan Budidaya (2021) menye-

butkan bahwa jumlah produksi ikan hias di 

Indonesia pada triwulan 1 tahun 2021 men-

capai 74,36% atau setara dengan 0,29 miliar 

ekor dari target 0,39 miliar ekor. Peningkatan 

produksi ikan hias di Indonesia pada triwulan 

1 tahun 2020 sampai triwulan 1 tahun 2021 

sebesar 3,2% atau setara dengan 0,06 miliar 

(60 juta) ekor. 

Warna pada ikan hias menjadi salah satu 

parameter utama yang menjadi faktor penen-

tu nilai jual ikan. Ikan yang dipelihara pada 

kondisi terang akan memberikan reaksi war-

na berbeda dengan ikan yang dipelihara di 

tempat gelap karena adanya perbedaan reaksi 

melanosom yang mengandung pigmen mela-

nofor terhadap rangsangan cahaya yang ada 

(Said et al. 2005). Kondisi cahaya terang 

memberikan penampilan warna yang lebih 

baik dari pada cahaya gelap karena pada kon-

disi cahaya terang melanofor menjadi ter-

konsentrasi di sekitar nukleus, sel nampak 

berkerut dan membuat kulit ikan tampak 

lebih cemerlang (Storebaken & No 1992). 

Kualitas warna ikan disebabkan adanya sel 

warna pada kulit yang disebut sel kroma-

tofora (Ahlihan et al. 2008). Faktor yang 

memengaruhi pigmentasi karotenoid meliputi 

kandungan pigmen dalam pakan, status kese-

hatan dan stimulasi lingkungan. Pigmen pada 

ikan mengandung berbagai jenis karotenoid 

yang berbeda-beda dominasinya pada setiap 

spesies. Karotenoid yang umum dimiliki ikan 

adalah beta karoten yaitu warna oranye dan 

astaksantin yaitu warna merah (Gupta et al. 

2007). Mekanisme pengaturan warna tubuh 

ikan terdiri atas mekanisme morfologis dan 

fisiologis. Mekanisme perubahan warna seca-

ra morfologis dengan adanya peningkatan 

jumlah sel kromatofora yang sifatnya perma-

nen sedangkan mekanisme perubahan warna 

secara fisiologis bersifat sementara yang 

disebabkan adanya perubahan suhu, pH, 

cahaya, dan kondisi stres (Costa 2009). Sel 

pigmen pada ikan terdiri atas kromatofora 

dan iridofora (Sukarman & Hirnawati 2014). 

Terjadinya perubahan warna disebabkan 

adanya perubahan ukuran sel pigmen dan 

jumlah sel pigmen atau sel kromatofora yang 
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berada pada lapisan dermis kulit atau bagian 

dalam atau luar sisik ikan (Lesmana & Sugito 

1997). Sel kromatofora diklasifikasikan men-

jadi lima kategori yaitu xanthofora (kuning), 

eritrofora (oranye dan merah), iridofora (me-

mantulkan refleksi cahaya), melanofora (hi-

tam), dan leukofora (putih) (Rahardjo et al. 

2011). 

Daun ketapang (Terminalia catappa) 

mengandung senyawa seperti tanin, 

flavonoid, alkaloid, triterpenoid atau steroid, 

dan saponin. Berdasarkan kandungan fitoki-

mianya, daun dan kulit batang ketapang digu-

nakan dalam pengobatan herbal dengan ber-

bagai kegunaan (Hnawia et al. 2011). Menu-

rut Ladyescha et al. (2015) daun ketapang 

dapat mencerahkan warna dan tidak mudah 

terserang jamur pada tubuh ikan cupang. Di 

Thailand, penggunaan ekstrak daun ketapang 

sangat populer dikalangan peternak cupang 

karena juga membantu mereka dalam men-

ciptakan warna-warna cerah pada ikan cu-

pang (Dianala 2019). Chansue & Assawa-

wongkasem (2011) menyebutkan bahwa tiga 

spesies ikan hias yang populer dengan peng-

gunaan ekstrak air dari daun ketapang kering 

yaitu ikan guppy (Poecilia reticulate), ikan 

mas mewah (Cyprinus carpio), dan ikan 

aduan Siam (Betta splendens). Hasil pene-

litian menunjukkan bahwa ekstrak daun keta-

pang berpotensi untuk digunakan sebagai 

antibakteri alternatif budidaya ikan hias. 

Menurut Chansue & Assawawongkasem 

(2011), ekstrak air daun ketapang kering 

cepat meningkatkan regenerasi sirip ekor 

ikan gurami. Kadarini et al. (2010) men-

jelaskan bahwa daun ketapang telah dikenal 

sebagai salah satu bahan alami yang dapat 

menurunkan pH dan mengubah warna air 

menjadi kecokelatan. 

Permasalahan dalam budidaya ikan 

guppy salah satunya adalah kualitas warna-

nya yang tidak bagus. Upaya untuk mengatasi 

masalah budidaya ikan guppy yaitu dengan 

memperbaiki lingkungan hidupnya. Penam-

bahan daun ketapang pada media pemeli-

haraan diharapkan dapat meningkatkan kua-

litas warna, respons tingkah laku dan kadar 

glukosa darah ikan guppy. Studi ini bertujuan 

untuk mengevaluasi perubahan kualitas war-

na, respons tingkah laku, dan kadar glukosa 

ikan guppy menggunakan rendaman air daun 

ketapang pada media pemeliharaan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi masyarakat dalam penerapan teknologi 

rekayasa lingkungan budidaya, khususnya 

menggunakan air rendaman daun ketapang 

untuk meningkatkan kualitas warna ikan 

guppy menjadi lebih baik. 

 

Bahan dan Metode 

Waktu dan tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 

hingga April 2021 di Laboratorium Ling-

kungan 3, Departemen Budidaya Perairan, 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Insti-

tut Pertanian Bogor. Pengukuran kualitas air 

dilakukan di Laboratorium Lingkungan 1. 

Analisis kadar glukosa darah dilakukan di 

Laboratorium Sistem dan Teknologi Akua-

kultur dan analisis jumlah sel kromatofora 

dilakukan di Laboratorium Kesehatan Ikan, 
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Departemen Budidaya Perairan Fakultas Per-

ikanan, dan Ilmu Kelautan Institut Pertanian 

Bogor. 

 

Prosedur penelitian 

Ikan guppy yang diuji merupakan ikan 

guppy hasil hasil budidaya petani di Kabu-

paten Bogor. Ikan uji yang digunakan ber-

jenis kelamin jantan yang berukuran 2,5 cm. 

Ikan guppy dipelihara pada akuarium perco-

baan selama 28 hari. Pakan yang diberikan 

yaitu pakan komersial yang terbuat dari 

tepung ikan dengan kandungan protein 60 % 

dan diberikan secara at satiation. Pakan 

diberikan dengan frekuensi dua kali sehari 

yaitu pada pukul 08.00–09.00 WIB dan 

16.00–17.00 WIB. Wadah yang digunakan 

untuk pemeliharaan yaitu akuarium yang ber-

dimensi 252525 cm3. Akuarium disedia-

kan sebanyak 15 buah. Akuarium dibersihkan 

terlebih dahulu dan dikeringkan kemudian 

diletakkan pada rak akuarium. 

Penelitian ini dilakukan dengan meng-

gunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri atas lima perlakuan dengan tiga 

ulangan. Daun ketapang yang digunakan yai-

tu daun ketapang yang sudah rontok dan telah 

dikeringkan. Air daun ketapang dijadikan 

stok air induk sebagai rendaman dengan 50 g 

75 L-1 air. Akuarium pemeliharaan diisi air 

dengan total volume 10 L dari setiap per-

lakuan dengan konsentrasi berbeda yang 

disajikan pada Tabel 1. Ikan dipuasakan satu 

hari sebelum ditebar ke akuarium penelitian. 

Ikan ditebar pada masing-masing perlakuan 

dengan padat tebar 10 ekor per akuarium. 

 

Persentase kualitas warna ikan guppy 

Keragaan warna visual diamati pada awal 

dan akhir penelitian dengan menggunakan 

kamera DSLR (Digital Single-Lens Reflex) 

16 Mega Pixel (MP). Pengambilan gambar 

dilakukan sebaik mungkin agar hasilnya 

sama dengan keadaan aslinya. Setiap perla-

kuan menggunakan tiga buah foto sampel 

individu yang sama dengan tiga ulangan. Se-

lanjutnya hasil foto ikan dianalisis meng-

gunakan perangkat lunak Adobe Photoshop 

seperti yang dilakukan oleh Aras et al. 

(2015). Pengamatan dilakukan pada bagian 

tubuh dan ekor ikan guppy. Gambar terbaik 

akan di sajikan dan dilakukan penilaian 

persentase kualitas warna ikan guppy dari 

setiap perlakuan. 

Tabel 1 Konsentrasi rendaman air tawar dan air daun ketapang. 
Perlakuan Konsentrasi 

Kontrol 100% air tawar 

A 75% air tawar + 25% air daun ketapang 

B 50% air tawar + 50% air daun ketapang 

C 25% air tawar + 75% air daun ketapang 

D 100% air daun ketapang 
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Persentase penilaian kualitas warna ikan 

guppy ditentukan berdasarkan penilaian pa-

nelis. Dipilih 90 orang panelis dengan ciri-

ciri yaitu sehat secara jasmani dan rohani 

serta tidak buta warna untuk melakukan 

penilaian. Penilaian kualitas warna ikan 

guppy dilakukan menggunakan metode kue-

sioner yang dimuat di dalam google formulir. 

Panelis melakukan penilaian dengan meilhat 

gambar hasil foto pada setiap perlakuan de-

ngan menentukan pilihan sangat suka, suka, 

cukup, tidak suka dan sangat tidak suka. Hasil 

penilaian dari panelis kemudian disajikan 

dalam bentuk gambar diagram. 

 

Tingkat sintasan ikan guppy 

Tingkat sintasan merupakan perbanding-

an antara jumlah ikan yang hidup pada akhir 

penelitian dan awal penelitian. Rumus per-

hitungan tingkat sintasan ikan sebagai berikut 

(Goddard 1996): 

TS=
Nt
No

×100 

Keterangan: 

TS : tingkat sintasan (%) 

Nt : jumlah ikan pada akhir pemeliharaan 

No. : jumlah ikan pada awal pemeliharaan 

 

Jumlah sel kromatofora ikan guppy 

Jumlah sel kromatofora dihitung pada 

awal perlakuan dan akhir perlakuan. Jumlah 

ikan yang dijadikan sampel sebanyak 

15 ekor. Bagian yang diambil sebagai sampel 

yaitu kulit bagian epidermis dengan cara 

membedah tubuh ikan. Ikan uji yang digu-

nakan yaitu tiga ekor setiap perlakuan dengan 

tiga ulangan. Metode yang digunakan yaitu 

teknik histologi dengan pewarnaan eosin dan 

hematoksilin. Sampel ikan dipotong dengan 

ketebalan 0,6 μm. Preparat histologi diamati 

dengan menggunakan mikroskop dengan per-

besaran 400 kali dan sel kromatofora dihitung 

setelah pengamatan. Setiap satu lapangan 

pandang diamati empat titik daerah yang 

dihitung sel kromatoforanya yaitu 1 mm2 

(Novita et al. 2019). 

 

Tingkah laku ikan guppy 

Pengamatan respons tingkah laku ikan 

guppy terhadap paparan air rendaman daun 

ketapang meliputi cara mengenali pakan dan 

tingkah laku berenang. Respons tingkah laku 

Tabel 2 Tingkah laku ikan guppy yang diamati 

Respons tingkah laku yang diamati Deskripsi respons 

Respons berenang ikan Ikan berenang aktif di akuarium 

Respons ikan bergerombol Ikan berenang secara bergerombol 

Respons ikan mengenali pakan Ikan bergerak menuju pakan yang diberikan 

Respons reflek ikan 
Ikan bergerak menjauhi sumber tepukan ketika 

akuarium ditepuk-tepuk 
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dan deskripsi respons ikan guppy dikemu-

kakan pada Tabel 2. 

Respons tingkah laku ikan guppy (Tabel 

2), diberi skor dengan tanda sebagai berikut 

(Aras et al. 2015): 

(-) : tidak ada respons (< 20% dari 

jumlah ikan uji) 

(*) : respons rendah (20-50% dari jumlah 

ikan uji) 

(**) : respons sedang (>50-70% dari 

jumlah ikan uji) 

(***) : respons tinggi (> 70% dari jumlah 

ikan uji) 

 

Kadar glukosa ikan guppy 

Kadar glukosa darah pada ikan uji diukur 

menggunakan glukometer. Pengukuran kadar 

glukosa darah dilakukan pada awal dan akhir 

penelitian (Novita et al. 2019). Ikan uji yang 

digunakan untuk setiap perlakuan yaitu dua 

ekor dengan tiga ulangan. Pengambilan darah 

sampel dari ikan uji dilakukan dengan 

memotong tubuh bagian pangkal ekor. Selan-

jutnya diteteskan pada strip glucotest sampai 

pangkal garis penuh. Selanjutnya glucotest 

strip dimasukan kedalam glukometer. Bagian 

ujung glucotest strip sensitif dan mudah eror 

sehingga perlu tingkat ketelitian yang tinggi. 

Kemudian didiamkan sejenak hingga hasil 

pengukuran glukosa darah terbaca. Jumlah 

glucotest strip yang digunakan sebanyak 30 

buah dan setiap satu buah glucotest strip 

hanya dapat digunakan untuk satu sampel. 

 

Kualitas fisik-kimiawi air 

Pengukuran kualitas air yang diukur 

meliputi suhu, pH, dan oksigen terlarut 

diukur setiap hari. Total amonia nitrogen dan 

nitrit diukur setiap minggu. Pengambilan 

sampel air menggunakan botol sampel de-

ngan volume botol 100 ml. Pengambilan 

sampel dilakukan pada pagi hari dengan 

tujuan air dapat diamati langsung di Labo-

ratorium Lingkungan (Tabel 3). 

 
Analisis data 

Data kualitas warna, tingkat kelangsung-

an hidup, jumlah kromatofora, dan kadar glu-

kosa pada ikan guppy yang diperoleh diolah 

dengan bantuan Microsoft Excel 2010. Ana-

lisis data kinerja pertumbuhan dan respon 

imun dilakukan dengan analisis varian 

(ANOVA) menggunakan SPSS versi 22.0, 

jika ditemukan berbeda nyata kemudian 

Tabel 3. Parameter, metode, dan alat pengukuran kualitas air 
Parameter Metode Alat 

Suhu Insitu Termometer 

pH Insitu pH meter 

Oksigen terlarut (mg L-1) Insitu DO meter 

Total amonia nitrogen (mg L-1) Spektrofotometri Spektrofotometer 

Nitrit (mg L-1) Sulfanilamide Spektrofotometer 
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dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Uji 

Duncan. 

 

Hasil 

Kualitas warna ikan guppy 

Persentase kualitas warna ikan guppy 

yang dipelihara pada perlakuan rendaman air 

Tabel 4. Persentase kualitas warna ikan guppy. 

Perlakuan 
Kualitas warna ikan guppy (%) 

Warna merah 

Kontrol 

A 

B 

C 

D 

55,23 ±1,88a 

61,79 ±0,35a 

63,50 ±0,94b 

70,01 ±0,55b 

73, 93 ±2,29c 

Keterangan: Semakin tinggi persentase rendaman air daun ketapang maka warna ikan semakin kontras 
dan semakin rendah persentase maka warna semakin pudar 

 

 
Gambar 1. Penampilan warna ikan guppy dengan perlakuan air rendaman daun ketapang 
yang berbeda dari hasil kamera DSLR 24 MP. 
 

 

Kontrol A 

B C 

D 
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daun ketapang yang berbeda dapat dilihat 

pada Tabel 4. Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan perangkat lunak Photoshop 

CS5 kualitas warna terbaik dihasilkan oleh 

100% rendaman air daun ketapang. Renda-

man air daun ketapang menghasilkan 

persentase warna merah pada tubuh ikan 

guppy sebesar 73,93±2,29%. Perbedaan kua-

litas warna pada ikan guppy menunjukkan 

hasil berbeda nyata berdasarkan hasil analisis 

sidik ragam. Gambar visual ikan guppy pada 

setiap perlakuan yang diambil menggunakan 

kamera DSLR 24 Mega Pixel (MP) di sajikan 

pada Gambar 1.  

Persentase penilaian kualitas warna yang 

dilakukan oleh panelis disajikan pada Gam-

bar 2. Persentase penilaian oleh panelis 

menunjukkan nilai sangat tidak suka (STS) 

tertinggi yaitu pada ikan kontrol (K) yaitu 

sebesar 15,6 % (14 orang panelis). Hasil uji 

menggunakan metode hedonik penilaian pa-

nelis menunjukkan nilai tidak suka tertinggi 

yaitu pada perlakuan kualitas warna kontrol 

(K) dengan persentase sebesar 18,9% 

(17 orang panelis). Penilaian panelis menun-

jukkan persentase cuku paling tinggi yaitu 

pada perlakuan ikan kontrol (K) sebesar 

41,1% (37 orang panelis). Persentase ter-

tinggi suka berdasarkan pilihan panelis yaitu 

perlakuan penambahan rendaman daun keta-

pang (75%) sebesar 54,4% (49 orang pane-

lis). Perlakuan penambahan rendaman daun 

 
Gambar 2. Persentase penilaian kualitas warna ikan guppy oleh panelis pada perlakuan 
pemeliharaan dengan air rendaman daun ketapang. 
 

 
Gambar 3. Tingkat sintasan ikan guppy pada setiap perlakuan 
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ketapang (100%) mendapatkan penilaian 

sangat suka paling tinggi dari panelis sebesar 

25,6% (23 orang panelis). 

 

Tingkat sintasan ikan guppy 

Tingkat sintasan merupakan perbanding-

an dari jumlah ikan pada akhir pemeliharaan 

dengan ikan pada awal pemeliharaan. Tingkat 

sintasan ikan guppy pada penelitian ini 

berkisar dari 86,67±5,7%–100,00±0,00% 

(Gambar 3). Tingkat sintasan ikan guppy 

pada semua perlakuan tidak berbeda nyata 

berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

(P < 0,05). 

 

Sel kromatofora ikan guppy 

Jumlah sel kromatofora ikan guppy yang 

dipelihara selama 28 hari dengan penambah-

 
Gambar 4. Jumlah sel kromatofora ikan guppy pada setiap perlakuan. 

 

 
Gambar 5. Sel kromatofora ikan guppy pada setiap perlakuan yang berbeda diamati 
menggunakan mikroskop pada perbesaran 40x10. 
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an rendaman daun ketapang yang berbeda, 

memiliki jumlah sel kromatofora yang 

berbeda (Gambar 4). Jumlah sel kromatofora 

tertinggi yaitu pada perlakuan penambahan 

rendaman daun ketapang (100%) yaitu sebe-

sar 394,7±40 sel 0,1 mm-2. Berdasarkan hasil 

analisis sidik ragam perlakuan penambahan 

rendaman daun ketapang (100%) menunjuk-

kan hasil yang berbeda nyata antarperlakuan. 

Hasil preparat histologi sel kromatofora 

ikan guppy pada perlakuan rendaman daun 

ketapang yang berbeda di sajikan pada Gam-

bar 5. Pengamatan histologi sel kromatofora 

dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan. 

Pengamatan histologis kromatofora meng-

gunakan mikroskop dengan perbesaran 

400 kali. 

 

Respons tingkah laku ikan guppy 

Respons tingkah laku ikan guppy secara 

umum mengalami perubahan yang meningkat 

setiap tujuh hari. Respons mengenali pakan 

Tabel 5 Respons tingkah laku ikan guppy 
Hari 

Ke- 
Perlakuan 

Respons tingkah laku ikan 

Berenang Bergerombol Mengenali pakan Refleks ikan 

1-7 Kontrol 

A 

B 

C 

D 

*** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

*** 

*** 

*** 

*** 

*** 

*** 

** 

** 

** 

** 

8-14 Kontrol 

A 

B 

C 

D 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

*** 

*** 

*** 

*** 

*** 

*** 

** 

** 

** 

** 

15-21 Kontrol 

A 

B 

C 

D 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

** 

*** 

*** 

*** 

*** 

** 

** 

** 

** 

** 

21-28 Kontrol 

A 

B 

C 

D 

* 

** 

** 

** 

** 

* 

** 

** 

** 

** 

** 

*** 

*** 

*** 

*** 

* 

** 

** 

** 

** 
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pada perlakuan penambahan rendaman daun 

ketapang dan kontrol pada hari 1-7 tinggi 

(***) (Tabel 5). Respons berenang pada 

perlakuan penambahan rendaman daun keta-

pang (25%), perlakuan penambahan rendam-

an daun ketapang (50%), perlakuan penam-

bahan rendaman daun ketapang (75%) dan 

perlakuan penambahan rendaman daun keta-

pang (100%) (**) dibandingkan perlakuan 

kontrol (K) yang mengalami respons tinggi 

(***). Respons refleks ikan tinggi yaitu pada 

perlakuan kontrol dibandingkan perlakuan 

lain (Tabel 5). 

 

Kadar glukosa darah ikan guppy 

Nilai kadar glukosa tertinggi berdasarkan 

hasil pengukuran yaitu 24,11±0,41 mg dL-1 

pada perlakuan kontrol (K) disajikan pada 

Gambar 6. Kadar glukosa pada perlakuan 

penambahan rendaman daun ketapang 

(100%) berbeda nyata berdasarkan analisis 

sidik ragam (ANOVA) dengan ikan perla-

kuan kontrol (Kontrol) (Gambar 6). 

 

 
Gambar 6 Kadar glukosa darah ikan guppy pada setiap perlakuan. 

 

Tabel 6 Parameter fisika kimia air media pemeliharaan. 

Parameter 
Perlakuan 

Kontrol A B C D 

Suhu (°C) 26,3-29,3 26,3-29,3 26,3-29,3 26,6-29,3 26,3-29 

pH 7,7-7,5 7,3-7,5 7,1-7,4 6,9-7,2 6,6-7,2 

Oksigen terlarut 

(mg L-1) 

6,1-6,0 5,9-6,6 6,0-6,7 6,1-6,5 5,9-6,4 

Total amonia 

nitrogen (mg L-1) 

0,079-0,031 0,091-0,026 0,090-0,115 0,094-0,142 0,096-0,164 

Nitrit (mg L-1) 0,126-0,049 0,146-0,041 0,144-0,185 0,151-0,227 0,154-0,263 
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Kualitas fisik kimiawi air 

Parameter kualitas fisik kimiawi pada 

media pemeliharaan ikan guppy selama 28 

hari disajikan pada Tabel 6. pH air dari setiap 

perlakuan umumnya netral yaitu ± 7. Suhu 

berkisar 26,3-29,3 °C, Oksigen terlarut berki-

sar 5,9-6,7 mg L-1, kadar nitrit 0,041-

0,263 mg L-1, dan kadar Total Amonia 

Nitrogen berkisar 0,026-0,164 mg L-1. 

 

Pembahasan 

Hasil dari rendaman air daun ketapang 

menyebabkan warna air berubah menjadi me-

rah kecokelatan. Kondisi lingkungan tersebut 

sesuai dengan penelitian yang menggunakan 

spektrum cahaya merah untuk meningkatkan 

kualitas warna ikan botia (Aras et al. 2016). 

Warna air yang dihasilkan dari rendaman air 

daun ketapang bersifat sementara, jika kon-

disi lingkungan tidak sesuai maka dapat 

memudar kembali seperti pada penelitian 

paparan spektrum cahaya (Novita et al. 

2019). Berdasarkan analisis sidik ragam, 

perlakuan rendaman air daun ketapang 

berbeda nyata dengan perlakuan lain melalui 

Uji Duncan (p < 0,05). 

Tingkat sintasan ikan guppy pada perla-

kuan yang berbeda selama 28 hari berkisar 

antara 86,67±5,7% - 100,00±0,00. Persentase 

tingkat sintasan ikan guppy tidak berbeda 

nyata antarperlakuan berdasarkan hasil anali-

sis sidik ragam dengan uji lanjut meng-

gunakan Uji Duncan (p < 0,05). Perbedaan 

perlakuan rendaman air daun ketapang 

selama penelitian tidak terlalu berpengaruh 

terhadap persentase tingkat sintasan ikan 

guppy. Hal tersebut menunjukkan bahwa ka-

dar rendaman air daun ketapang masih dapat 

ditoleransi oleh ikan guppy. Penelitian serupa 

oleh Mumpuni (2017) pada ikan nila diper-

oleh bahwa perlakuan pemberian daun keta-

pang tidak berpengaruh nyata pada tingkat 

sintasan masing-masing perlakuan. Hal terse-

but menunjukkan bahwa besarnya persentase 

tingkat sintasan pada masing-masing perla-

kuan hampir sama. 

Sel kromatofora dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi kualitas warna ikan guppy. 

Sel kromatofora disebut juga sel pigmen yang 

terletak di bagian dermis atau bagian bawah 

dermis. Bagian dermis atas disebut stratum 

spongiosum dan dermis bawah disebut stra-

tum copactum. Stratum spongiosum terdiri 

atas kolagen dan serat retikula yang berisi sel 

kromatofora (sel pigmen). Stractum copac-

tum terdiri atas jaringan kolagen yang dapat 

mengubah struktur dermis menjadi gelap atau 

terang. Perubahan kualitas warna ikan sangat 

mudah dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, 

penyakit yang menyerang ikan, serta aktivitas 

seksual sebagai modulasi untuk mengontrol 

daya absorpsi dan refleksi dari sel korma-

tofora (Robert & Ellis 2012). Perlakuan 

rendaman air daun ketapang yang diduga 

dapat memengaruhi kualitas warna ikan 

guppy dilihat dari sel kromatofornya, serta 

daun ketapang juga dapat meningkatkan 

ketebalan lapisan karatin pada ikan guppy 

(Chansue & Assawawongkasem 2011). 

Jumlah sel kromatofora pada ikan guppy 

diamati pada awal dan akhir pemeliharaan. 

Jumlah sel kramotofora berkisar dari 
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139,7±10,7-394,7±40 sel 0,1 mm-2 (Gam-

bar 4). Berdasarkan analisis sidik ragam, 

perbedaan kadar rendaman air daun ketapang 

menunjukkan hasil berbeda nyata terhadap 

jumlah sel kromatofora dan dilanjutkan de-

ngan Uji Duncan (p < 0,05). Respon pening-

katan jumlah sel kroamtofora terbaik yaitu 

pada perlakuan 100% rendaman daun 

ketapang. Penelitian penggunaan spektrum 

cahaya yang berwarna merah serupa dengan 

perendaman air daun ketapang yang meng-

ubah kondisi air menjadi merah, spektrum 

cahaya merah memberikan hasil terbaik 

(Wijianto et al. 2019). 

Hasil pengamatan histologi sel kroma-

tofora (Gambar 5) menunjukkan bahwa pada 

perlakuan rendaman air daun ketapang 100%, 

titik-titik ungu kehitaman yang diduga sel 

kromatofora lebih rapat dan jumlahnya lebih 

banyak dibandingkan dengan perlakuan lain-

nya. Kondisi lingkungan pemeliharaan yang 

terlalu terang dapat menyebabkan sel kroma-

tofora menjadi terlihat seperti memudar, hal 

tersebut disebabkan sel kromatofora yang 

dibentuk dari karotenoid berupa astaxsanthin 

mengalami hidrolisis dari free astaxsanthin 

berubah menjadi turunan dengan satu asam 

lemak yang membentuk mono ester (Tume et 

al. 2009). 

Stres merupakan respons fisiologis ikan 

ketika menerima sumber stres yang salah 

satunya disebabkan dari faktor lingkungan 

(Utomo et al. 2017). Pada penelitian ini 

respons stres diukur melalui kadar glukosa 

darah ikan. Stres memengaruhi respons fisio-

logis berupa sekresi kortisol yang memenga-

ruhi katabolisme, mobilisasi energi, dan 

fungsi fisiologi lainnya (Hastuti et al. 2004). 

Menurut Masjudi et al. (2016), indikator 

utama penyebab stres adalah kadar kortisol 

dalam plasma, sedangkan indikator kedua 

adalah peningkatan kadar glukosa. Jika kadar 

kortisol naik, maka kerja insulin di dalam 

darah akan berkurang. Berkurangnya insulin 

akan membuat kadar glukosa darah terus 

meningkat pada saat ikan stres. Jadi kadar 

glukosa darah ke dalam sel akan semakin 

lambat jika keterbatasan insulin. Hasil 

penelitian (Gambar 6) menunjukkan ikan 

guppy yang dipelihara pada rendaman air 

daun ketapang 100% memiliki nilai kadar 

glukosa darah terendah dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Nilai kadar glukosa darah 

pada perlakuan rendaman air daun ketapang 

(100%) dan kontrol (Kontrol) berbeda nyata 

dengan perlakuannya berdasarkan analisis 

sidik ragam ANOVA (Tabel 12) dan diuji 

lanjut menggunakan Uji Duncan (p < 0,05) 

(Tabel 13). Kadar glukosa yang rendah 

mengindikasikan respons stres yang sedikit. 

Penelitian pada ikan badut Amphiprion 

percula menggunakan spektrum cahaya 

merah memiliki kadar glukosa terendah 

(Novita et al. 2019). 

Kualitas air masih dalam kondisi yang 

cukup baik untuk pemeliharaan ikan guppy 

(Tabel 6). Hal tersebut dapat dilihat dari 

persentase tingkat sintasan ikan guppy. 

Tingkat sintasan yang berkisar antara 86,67–

100% mengindikasikan bahwa kualitas air 

selama pemeliharaan ikan guppy dalam 

kisaran yang dapat ditoleransi. Suhu optimal 
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pemeliharaan ikan guppy antara 26,3-29,3°C. 

Oksigen terlarut selama pemeliharaan ikan 

guppy masih dalam kisaran yang dapat 

ditolerir. Oksigen terlarut yang optimal yaitu 

berkisar antara 5,9-6,7 (mg L-1). Pemeli-

haraan ikan guppy masih dalam kondisi pH 

optimal yaitu berkisar antara 6–8 (Boyd 

1982). 

Kebutuhan intensitas cahaya setiap ikan 

berbeda. Hasil pengamatan pada Tabel 5 keti-

ka media pemeliharaan ikan diberi rangsang-

an cahaya dengan metode pemberian kadar 

daun ketapang yang berbeda, tingkah laku 

ikan sangat bervariasi. Ikan dapat berenang 

agresif apabila cahaya yang diberikan terlalu 

terang (Santos et al. 2019). Ikan pada 

perlakuan kontrol serta rendaman air daun 

ketapang (25%) dan rendaman (50%) menun-

jukkan hasil pengukuran kadar glukosa 

tertinggi. Stresor berupa keadaan cahaya 

yang mengenai ikan dapat memengaruhi sel, 

individu, hingga populasi (Iwama et al. 

2005). Respon dari adanya stresor yang dapat 

dilihat secara langsung yaitu respon tingkah 

laku. Ikan guppy yang dapat mempertahan-

kan respon fisiologisnya terhadap stres maka 

akan tetap hidup. Ikan yang tidak dapat 

mempertahankan respon fisiologisnya akan 

menurunkan persentase tingkah laku ikan 

(Aras et al. 2016). Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan dengan menggunakan 

rendaman air daun ketapang (100%) dan 

rendaman (75%) menunjukkan respon yang 

cukup baik. Hal tersebut dapat membuat 

keadaan tubuh ikan menjadi lebih stabil 

(Iwama et al. 2005). 

Simpulan 

Penggunaan air rendaman daun ketapang 

sebagai media pemeliharaan dapat mening-

katkan kualitas warna pada ikan guppy serta 

dapat memengaruhi penyebaran jumlah sel 

kromatofora yang berdampak pada kualitas 

warna ikan guppy. Semakin tinggi komposisi 

air rendaman daun ketapang, menghasilkan 

kualitas warna yang lebih kontras serta dapat 

memengaruhi respons tingkah laku dan kadar 

glukosa darah ikan guppy. Rendaman air 

daun ketapang dengan komposisi yang tinggi 

akan membuat respons dan kadar glukosa 

darah ikan semakin menurun. Rendaman air 

daun ketapang dengan konsentrasi 100% 

dapat mengurangi dampak stres pada ikan 

guppy. 
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